BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Hasil analisis dan diskusi data uji liquid penetrant, uji kekerasan dan uji
metalografi yang berkaitan dengan tujuan skripsi ini untuk mengetahui pengaruh
variasi arus pengelasan SMAW terhadap kekerasan dan perubahan struktur mikro
kualitas pengelasan SMAW pada plat baja ASTM A36. Dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil uji liquid penetrant setelah proses pengelasan SMAW pada plat baja
ASTM A36 dengan menvariasikan parameter arus las yang berbeda yaitu
70A, 100A, dan 130A. Untuk arus las 70A perlu penelitian lebih lanjut karena
banyak sekali kerusakan atau kecacatan pada material. Beda dengan
parameter arus las 100A dan 130A yang arus lasnya lebih tinggi dan lebih
cocok untuk mengatasi material yang lebih tebal. Serta kerusakan pada
parameter arus las 100A dan 130A lebih sedikit kerusakan atau kecacatannya
pada benda kerja.

2. Hasil uji metalografi plat baja ASTM A36, pengamatan struktur mikro pada
bagian HAZ (Heat-Affected zone) dan weld metal menunjukkan bahwa
semakin tinggi variasi parameter arus las yang digunakan maka penyebaran
ferrit menjadi lebih membesar dan berkumpul pada titik tertentu. Contohnya
seperti arus las 130A pada hasil data tabel 4.2 dan 4.3 hal ini terjadi karena
peningkatan parameter arus las yang semakin tinggi pada material maka akan
semakin mengurangi nilai kekerasan material tersebut. hal itu ditandai dengan
semakin bertumbuhnya butiran ferrit pada struktur material.

3. Hasil uji kekerasan plat baja ASTM A36 yang dilakukan oleh proses
pengelasan smaw pada bagian HAZ (Heat-Affected zone) dengan variasi arus
las 130A parameter arus las yang lebih tinggi menyebabkan perubahan
penurunan pada nilai kekerasan dibandingkan dengan arus las 70A dan 100A
yang nilai kekerasannya lebih meningkat, yang menghasilkan nilai kekerasan
pada bagian HAZ (Heat-Affected zone) pada arus las 130A vyaitu 131 VHN

dan spesimen bersifat sedikit lunak dan masih belum memenuhi kekerasan
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yang diinginkan yaitu 2452 VHN (Sulaiman, 2010).

Hasil uji kekerasan plat baja ASTM A36 yang dilakukan oleh proses
pengelasan SMAW pada bagian HAZ (Heat-Affected zone) dan weld metal
dengan variasi arus 70A, 100A, dan 130A dengan menggunakan ukuran
dimensi plat baja ASTM A36 yaitu 6x50x60 mm. Untuk nilai kekerasannya
masih belum memenuhi yaitu sebesar 2452 VHN untuk kekerasan aplikasi
body kapal (Sulaiman, 2010).

SARAN

Variasi arus las yang ada dalam penelitian ini belum cukup memadai untuk
mendapatkan nilai kekerasan yang dibutuhkan untuk aplikasi body kapal.
Perlu penelitian lebih lanjut dengan parameter arus lasnya dan untuk dimensi

ukuran platnya yang akan digunakan.
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